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SUMMARY 

ERWIN SARIANTO PURBA. Effect of Empty Oil Palm Bunches Compost to 

the Availability of P and Plant Growth of Corn (Zea mays L.) on Ultisol. 

(Supervised by MARSI and AGUS HERMAWAN). 

  This study aims to learn the effect and the best dosage of empty oil palm 

bunches compost in increasing the uptake of P corn and the availability of P and 

plant growth of corn on Ultisol. This research was conducted at house of Soil 

Department, Laboratory of Chemistry, Biology, and Soil Fertility, Soil Science 

Majors, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research was 

conducted August until December 2016. The study was arranged according to 

Completely Randomized Design with six treatments and three replications, so 

there are 18 units of soil combination and given compost treatment that is : P0= 

control, P1= compost 5 ton ha-1, P2= compost 10 ton ha-1, P3= compost 15 ton ha-1, 

P4= compost 20 ton ha-1, P5= 25 ton ha-1. The result show that the application of 

empty oil palm bunches have a real impact on the variable of soil P availability, 

the tall of corn age 35 HST, 42 HST, 49 HST, corn dry weight and P uptake of 

corn. The compost treatment of empty oil palm bunches 25 ton ha-1 became the 

best treatment of all observed variables. 
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RINGKASAN 

ERWIN SARIANTO PURBA. Pengaruh Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Terhadap Ketersediaan P dan Pertumbuhan Tanaman Jagung (Zea mays L.) Pada 

Ultisol. (Dibimbing oleh MARSI dan AGUS HERMAWAN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh dan dosis terbaik 

pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dalam meningkatkan serapan P 

tanaman jagung dan ketersediaan P serta pertumbuhan tanaman jagung pada 

Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Bayang Jurusan Tanah, 

Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - 

Desember 2016. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 6 perlakuan diulang 3 kali ulangan sehingga terdapat 18 unit 

kombinasi tanah dan diberi perlakuan kompos yaitu: P0= kontrol, P1= kompos 5 

ton ha-1, P2= kompos 10 ton ha-1, P3= kompos 15 ton ha-1, P4= kompos 20 ton ha-1, 

P5= 25 ton ha-1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi kompos tandan 

kosong kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap peubah ketersediaan P tanah, 

tinggi tanaman jagung umur 35 HST, 42 HST, 49 HST, berat kering tanaman 

jagung, dan serapan P tanaman jagung. Perlakuan kompos tandan kosong kelapa 

sawit  25 ton ha-1 menjadi perlakuan terbaik dari semua peubah yang diamati. 

 

 

 

Kata Kunci:  Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit, tanaman jagung, dan Ultisol. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ultisol merupakan tanah mineral masam yang potensial untuk 

pengembangan tanaman pertanian dengan luas mencapai 45,8 juta hektar atau 

sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia. Di Sumatera Selatan sebaran 

luasnya mencapai 1,27 juta hektar (Subagyo et al., 2000). Terbatasnya 

pemanfaatan Ultisol dikarenakan Ultisol umumnya mempunyai tingkat kesuburan 

tanah yang rendah. Rendahnya kesuburan pada Ultisol dicirikan oleh kandungan 

bahan organik yang rendah, reaksi tanah yang masam, kejenuhan basa rendah, 

kadar Al tinggi dan ketersediaan P yang rendah (Hardjowigeno, 1993). 

Rendahnya ketersediaan P merupakan salah satu kendala utama dalam 

pemanfaatan Ultisol untuk pertanian. Rendahnya ketersediaan P antara lain 

disebabkan oleh tingginya jerapan P (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Tingginya 

jerapan P pada Ultisol disebabkan karena kejenuhan Al terlarut tinggi yang 

menyebabkan unsur hara P menjadi tidak larut karena membentuk ikatan Al-P. 

Sebagian besar koloid dan mineral tanah yang terkandung pada Ultisol 

mempunyai kemampuan mengikat P cukup tinggi, sehingga sebagian besar P 

dalam keadaan tersemat oleh Al dan Fe, dan menjadi tidak tersedia bagi tanaman 

maupun biota tanah (Putu dan Suyasdi, 2015). 

Alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan ketersediaan P pada 

Ultisol adalah dengan pemberian bahan organik. Menurut penelitian Bessho 

(1992), pemberian bahan organik pada tanah masam akan menguntungkan dalam 

hal penyediaan hara N, P dan S melalui mineralisasi, meningkatkan KTK dan 

menurunkan fiksasi P serta memperbaiki sifat-sifat tanah. Selanjutnya Hue dan 

Amin (1986), menyebutkan bahwa pemberian bahan organik pada tanah podsolik 

dapat menanggulangi bahaya keracunan Al, Fe dan Mn, meningkatkan KTK 

tanah, memperbaiki daya tanah menyimpan air, meningkatkan derajat agregasi 

zarah debu dan liat serta kemantapan agregat. 

Hanafiah (2005), menyatakan bahwa pemberian bahan organik pada tanah 

dapat mempengaruhi ketersediaan fosfat melalui hasil dekomposisinya yang 
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menghasilkan asam-asam organik dan CO2. Menurut Hakim (2005) dalam 

Frisandi (2009), dari pelapukan bahan organik akan dihasilkan asam humat, asam 

fulvat, serta asam organik lainnya. Asam-asam itu dapat mengikat logam seperti 

Al dan Fe, sehingga pengikatan P dikurangi dan P akan lebih tersedia bagi 

tanaman. Asam-asam  organik seperti sitrat, asetat, tartrat dan oksalat yang 

dibentuk selama pelapukan bahan organik dapat membantu pelepasan P yang 

diikat oleh hidroksida-hidroksida Al, Fe dan Ca dengan jalan bereaksi dengannya 

membentuk senyawa kompleks.  

Hasil penelitian Sintia (2011), mengungkapkan bahwa pemberian kompos 

jerami padi dengan takaran 10 ton ha-1 mampu memberikan pengaruh yang terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. Yovita et al. (2013), 

menyatakan bahwa hasil yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis pada perlakuan tunggal yaitu dengan pemberian kotoran ayam pada dosis 

20 ton ha-1. Pertumbuhan yang baik pada tanaman jagung ini antara lain 

disebabkan oleh meningkatnya kadar unsur hara P dalam tanah sehingga tanaman 

jagung tumbuh dengan baik. 

Salah satu bahan sumber pupuk organik  yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan ketersediaan hara tanah adalah kompos tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS). TKKS merupakan limbah pabrik kelapa sawit yang jumlahnya melimpah 

dan diketahui dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta 

memiliki kandungan hara yang tinggi. Menurut Sarwono (2008), TKKS memiliki 

kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman diantaranya adalah nitrogen 

1,5%, phosphat 0,5%, kalium 7,3%, dan magnesium 0,9%. Dengan karakteristik 

tersebut potensi pemanfaatan TKKS sebagai pupuk organik sangat besar.  

Informasi mengenai pengaruh pemanfaatan kompos tandan kosong kelapa 

sawit sebagai alternatif dalam meningkatkan ketersediaan P pada Ultisol dan 

pertumbuhan tanaman jagung relatif masih sedikit. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian dengan mempertimbangkan bahwa banyak masyarakat yang 

belum mengetahui manfaat tandan kosong kelapa sawit. Tanaman jagung dalam 

penelitian ini digunakan sebagai indikator untuk mengetahui respon  dari 

pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit. 
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1.2. Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengkaji potensi kompos tandan kosong kelapa sawit dalam 

meningkatkan serapan P tanaman jagung dan ketersediaan P serta pertumbuhan 

tanaman jagung pada Ultisol. 

2. Untuk mengkaji pengaruh pemberian dosis kompos tandan kosong kelapa sawit 

dalam meningkatkan serapan P tanaman jagung dan ketersediaan P serta 

pertumbuhan tanaman jagung pada Ultisol. 

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga dengan pemberian kompos pada dosis 15 ton ha-1 akan memberikan 

pengaruh yang baik dalam meningkatkan serapan P tanaman jagung dan 

ketersediaan P pada Ultisol. 

2. Diduga dengan pemberian kompos pada dosis 15 ton ha-1 akan memberikan 

pengaruh yang baik dalam pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays L.) pada 

Ultisol. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai manfaat  

kompos tandan kosong kelapa sawit sebagai pupuk organik yang mampu 

meningkatkan serapan P tanaman jagung serta ketersediaan P pada Ultisol dengan 

penentuan dosis terbaik dan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung. 
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